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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. DESKRIPSI TEORI
1. PembelajararCooperative LearningSTAD (Student Teams Achievement
Division)
a. Pengertian Pembelajar@ooperative Learning

Pembelajaran berasal dari kata “belajar’ yang yatifiberusaha
atau berlatih supaya mendapatkan kepandaidenurut Amin Suyitno
dalam dasar-dasar dan proses pembelajaran matamdikatakan
bahwa pembelajaran adalah upaya menciptakan ikiim pklayanan
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan klebat peserta
didik yang beragam agar terjadi interaksi yangropltiantara peserta
didik dengan peserta didik serta antara pesertik dighgan peserta
didik lainnyd&.Pembelajaran adalah proses belajar mengajar yang
terprogram berdasarkan kurikultim

Dalam proses belajar mengajar, sangat banyak nmooeél
pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujueanbplajaran,
salah satunya adalah model pembelajacaperative learning.

Model pembelajararcooperative learningadalah salah satu
model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagayels
pembelajaran student oriented Dengan suasana kelas yang
demokratis, yang saling membel ajarkan memberirkpatan peluang
lebih besar dalam memberdayakan potensi siswassetsimal.

Pembelajaran cooperative learning merupakan model

pembelajaran dimana peserta didik bekerja samamd&Eompok-

! Wjs poerwardarminta&amus Besar Bahasa Indonesjaakarta: Balai Pustaka),hlm.148

2 Amin Suyitno,loc.Cit, him.1.

% Wjs Poerwardarmintap.cit,hlm. 773.

*http://xpresiriau.com/teroka/artikel-tulisan-peridah/kelebihan-dan-kekurangan
cooperative - learning/ (20 januari 2010, 19. 38.)




10

kelompok kecil untuk saling membantu belajar saama lainnya.
Kelompok-kelompok kecil tersebut beranggotakan mpaselidik
dengan hasil belajar tinggi, rata-rata dan rendalkj-laki dan
perempuan, peserta didik dengan latar belakang kg berbeda dan
heterogen.

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yamgabeg
dalam teori konstruktitivis yang muncul dari kondsthwa siswa akan
lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang jiai
mereka saling berdiskusi dengan temarfhya.

Dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan gayaitu
sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan baleegaa kolaboratif
untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswan ak
mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesamusia
yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan digkaat.

Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersamaardal
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orasgwa yang
sederajat tetapi heterogen, kemampuan, jenis ke)asuku, atau ras
dan satu sama lain saling membantu. Tujuan terkeydukelompok
tersebut adalah untuk memberikan kepada semua sistuz dapat
terlibat secara aktif dalam proses berpikir dandtag belajar. Selama
bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompokaadaiencapai
ketuntasan materi yang di sajikan oleh guru, ddimgsanembantu
teman sekelompoknya untuk mencapai ketuntasarabelaj

Pembentukan kelompok didasarkan agar peserta didpat
teratur dan saling bekerjasama dalam kelompok.r8ejzam firman
Allah surat Al-Maidah ayat 2 sebagai berikut :

5 Trianto,loc.cit.him.41
® Ibid.
" Ibid.hlm.42.
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah dalam kebajikan dan taqwian
janganlah kamu tolong-menolong dalam berbuat doaa d
pelanggaran”®

Ayat di atas menunjukkan bahwa dianjurkan untukingal
tolong-menolong dalam hal kebajikan. Kerja kelompaapat
meningkatkan harga diri karena anggota kelompok aszer
pendapatnya diterima. Hubungan teman sebaya menmbeatka
merasa senang menikmati bagian dari proses belajar.

Menurut Triyanto dengan bekerja secara bersama tatang-
menolong untuk tujuan bersama, maka peserta dididan a
mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesamusia
yang akan sangat bermanfaat bagi lingkungan diseleolafi.

Selama belajar secara kooperatif, siswa tetap adingiglam
kelompoknya selama beberapa kali pertemuan. Mekkgrkan
keterampilan-keterampilan khusus agar dapat belsajaa dengan
baik di dalam kelompoknya. Selama bekerja dalanorkpbk, tugas
anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan mateg disajikan
guru dan saling membantu di antara teman sekelonmyak untuk
mencapai materi. Belajar belum selesai jika salalu sanggota
kelompok ada yang belum menguasai materi peldjaran

b. Tujuan pembelajaran kooperatif
Tujuan utama dalam pengembangan model pembelajaran
cooperative learning adalah belajar kelompok beasataman-
temannya dengan cara saling menghargai pendapamdarberikan

kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakaasgagya,

8 Departemen Agama Ral-Qur'an dan terjemahannydBandung : Diponegoro, 2005),
him. 85

° Trianto,Loc. Cit, him. 42

1%pid.
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dengan cara menyampaikan pendapat mereka dengarBeakumpul
secara berkelompok sehingga ditemukan sosok seopaiadi
manusia (karakter manusia) seperti yang dikemukakah Paul B
Horton dan Charles L Hunt (1993) bahwa: “Pengalabenkelompok
yang membuat manusia memiliki ciri-ciri norma-norinigup serta
bersama-sama memiliki nilai-nilai, tujuan, perasadan banyak
membedakan kita dengan orang lain seperti peradaanperilaku
seseorang dipengaruhi oleh keunggulan kelompokadpm menjadi
manusia Yyang bersifat manusiawi dan melalui pengata
berkelompok kita menghayati baik atau pengecut”

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompakegi
pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secarkotedvorasi untuk
mencapai tujuan bersama, antara lain :

1) Meningkatkan partisipasi siswa

2) Memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepeman dan
membuat keputusan dalam kelompok.

3) Memberikan kesempatan pada siswa untuk berintedaksbelajar

bersama-sama siswa yang berbeda latar belakang nya.

2. STAD (Student Teams Achievement Divi$ion
a. Pengertian

STAD singkatan dariStudent Teams Achievement Division
Pembelajaran kooperatif STAD merupakan salah satodem
pembelajaran  kooperatif yang cukup sederhana, denga
pengelompokan campur yang melibatkan pengakuadamtanggung
jawab kelompok untuk pembelajaran individu angtfof@embelajaran
kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu tigei model
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelorkeloknpok

kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 oraisgva secara

Yhttp://xpresiriau.com/teroka/artikel-tulisan-periélah/tujuan-pengembangan-model-
cooperative-learning/
2 Drs. Amin Suyitndpc.cit.him19
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heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pexjasah,
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dangipargaan
kelompok.

Tujuan dibentuknya kelompok adalah untuk memberikan
kesempatan kepada semua peserta didik untuk depitiat secara
aktif dalam proses berpikir dan kegiatan belajanghn harapan
bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memédtmarsep
yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengaratemyd®

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-terya
di Universitas John Hopkin, ia mengatakan bahwaardalSTAD
merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif atzaperative
learning yang paling sederhana, dimana siswa ditempatkamdaim
belajar 4-5 orang yang merupakan campuran menuagkat prestasi,
jenis kelamin dan sukf

Seperti halnya pembelajaran lainnya, pembelajacapderatif
STAD ini juga membutuhkan persiapan yang matanglsabkegiatan

pembelajaran dilaksanakan.

b. Persiapan-persiapan pembelajaran kooperatif STA&atain :
1) Perangkat pembelajaran
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran inu perl
dipersiapkan perangkat pembelajaran nya, yang oteliRencana
Pembelajaran (RP), Buku siswa, lembar kegiatan afl945)
beserta lembar jawaban nya.
2) Membentuk kelompok kooperatif
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar

kemampuan siswa dalam kelompok adalah heterogen.

13 Trianto, loc.cit.hlm 41
% 1bid.him.52.
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3) Menentukan skor awal
Skor awal diperoleh dari nilai ulangan sebelumrykor
awal ini dapat berubah setelah ada kuis.
4) Pengaturan tempat duduk
Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif ini
penting, hal ini untuk menunjang keberhasilan pdajaean.
Apabila tidak ada pengaturan tempat duduk, makaatdap
menimbulkan kekacauan yang menyebabkan gagal nya
pembelajaran pada kelas kooperatif.
5) Kerja kelompok
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran in
terlebih dahulu diadakan latihan kerjasama kelompd&l ini
bertujuan untuk mengenalkan lebih jauh masing-ngasidividu
dalam kelompok.
c. Langkah—langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD
Langkah—langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD,
didasarkan pada langkah—langkah kooperatif, yardjritedari enam
fase Langkatlangkahpembelajarakooperatit®. Yaitu :

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran kooper atif.

Fase 1l Kegiatan Guru

Menyampaikan tujua Menyampaikan semua tujuan pelajaran Yy
dan memotivasi siswa|ingin dicapai pada pelajaran tersebut ¢

memotivasi siswa belajar.

Fase 2

Menyajikan/menyampaMenyajikan informasi kepada siswa den
kan informasi jalan mendemonstragik atau lewat bahd

bacaan.

Fase 3

Mengorganisasikan |Menjelaskan kepada siswa bagaimana car

15 Ibid.him.54.
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siswa dalam kelompok

kelompok.

membentuk kelompok belajar dan membg
setiap kelompok agar melakukan tran

secara efisien.

Fase 4

Membimbing kelompo

bekerja dan belajar

Membimbing kelompokelompok belaja

pada saat mereka mengerjakan tugas.

Fase5
Evaluasi Mengevaluasi hasil belajar tentang materi y
telah diajarkan atau masimgasing kelompo
mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase 6
Memberikan Mencari carazara untuk menghargai bd
penghargaan upaya maupun hasil belajar individu

kelompok

Secara rinci langkah-langkah pembelajaran STADuYAit

1) Guru dapat meminta siswa untuk mempelajari suatolpbahasan

yang akan segera di bahas, di rumah masing-masing.

2) Di kelas, guru membentuk kelompok belajar yang rogen dan

mengatur tempat duduk siswa agar setiap anggotankelk dapat

saling ber tatap muka.

3) Guru membagikan LKS kepada siswa.

4) Anjurkan agar setiap siswa dalam kelompok mengenak KS

secara berpasangan, kemudian saling mengecek geekelij antara

temannya.

5) Bila ada siswa yang tidak dapat mengerjakan LKBate 1 tim

atau kelompok

bertanggung jawab untuk menjelaskepada

teman yang belum bisa tadi.

16 Amin Suyitno,loc.cit.him.20-22.
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6) Bila ada pertanyaan dari siswa, mintalah merekaukunt
mengajukan pertanyaan itu kepada teman satu kelomgpadulu
sebelum mengajukan kepada guru.

7) Guru berkeliling untuk mengawasi kerja kelompok.

8) Ketua kelompok melaporkan keberhasilan kelompokmyau
melapor kepada guru tentang hambatan yang dialanggoda
kelompoknya dalam mengerjakan LKS.

9) Ketua kelompok harus dapat menetapkan bahwa satiggota
kelompok telah memahami, dan dapat mengerjakan &Sy
diberikan guru.

10)Guru bertindak sebagai nara sumber atau fasilitator

11)Setelah selesai mengerjakan LKS secara tuntas, genoberikan
kuis kepada siswa. Para siswa tidak boleh bekenaasdalam
mengerjakan kuis.

12)Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang laaar
kelompok yang memperoleh skor tinggi.

13)Guru memberikan tugas atau PR secara individuahdaesiswa
tentang pokok bahasan yang sedang dipelajari.

14)Guru bisa membubarkan kelompok yang dibentuk daa giawa”

kembali ke tempat duduk nya masing-masing.

. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif(3TA

Sebenarnya semua model, metode, strategi pengajaan
pembelajaran itu baik, dan semuanya itu tergantagpimana guru
mampu mengelola proses pelaksanaannya. Dan masisiggnitu
juga memilih kelebihan dan kekurangannya, akanpiteteamua itu
sangat tergantung kepada pemahaman dan ketrangulan dalam
pelaksanaannya.

Berbicara tentang pengajaran dan pembelajaran model
cooperative learningsaya kira ada kelebihan dan kekurangannya.
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1. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif STAD

Dilihat dari aspek siswa :

a) Memberi Peluang Kepada Siswa Agar Mengemukakan Dan
Membahas Suatu Pandangan, Pengalaman, Yang Diperole
Siswa Belajar Secara Bekerja Sama Dalam Merumuklaan
Arah Satu Pandangan Kelompok.

b) Melatih Siswa Untuk Memiliki Ketrampilan, Baik Ketmpilan
Berpikir (Thinking Skill) Maupun Ketrampilan SosiaS(cial
Skill).

c) Mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan ketaampil
siswa secara penuh dalam suasana belajar yangkdaedan
demokratis.

d) Siswa bukan lagi sebagai objek pembelajaran namsanjuga
berperan sebagai tutor bagi teman sebayanya

Menurut Sharan (1990), siswa yang belajar dengan
menggunakan metode pembelajaran kooperatif STADn aka
memiliki motivasi yang tinggi karena didorong dadukung dari
rekan sebaya. Cooperative learning juga menghasilkan
peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan kerunamp
berpikir kritis, membentuk hubungan persahabatamnimba
berbagai informasi, belajar menggunakan sopan-santu
rneninggalkan motivasi siswa memperbaiki sikapaddp sekolah
dan belajar mengurangi tingkah laku yang kurangk,baerta
membantu siswa dalam menghargai pokok pikiran of@inty.

Beberapa kelebihan pembelajaran kooperatif merRaua
ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran koogeramiliki
beberapa kelebihan, antara lain :

a. Dapat meningkatkan kinerja siswa dalam menyelesdikgas

Yhttp://xpresiriau.com / teroka / artikel — tulisan pendidikan / kelebihan — dan —
kekurangan - agperative - learning /, (20 januari 2010,19.38.)
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b. Unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep
yang sulit
c. Membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikiskriti
d. Memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok ydag
bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.
2. Kelemahan pembelajaran kooperatif STAD
Kekurangan model pembelajaran cooperative learning
STAD" yaitu :
a.Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada
kecenderungan topik permasalahan yang sedang dilvaélaas.
Sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yela
ditentukan.
b. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh sasgp hal ini

mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.

e. Kelemahan dan kekurangan pembelajaran dengan mesigau
konvensional (ceramabh).

Ceramah adalah suatu pembelajaran dimana penyamptaa
penuturan bahan pelajaran secara lisan, dari spgran kepada siswa
di dalam kelas. Kegiatan berpusat pada guru damuhkikasi yang
terjadi searah dari guru kepada siswa. Guru hamm@ndominasi
seluruh kegiatan pembelajaran sedang siswa hanyapenkatikan
dan membuat catatan seperlulfyadimana murid hanya duduk
mendengarkan, melihat, serta percaya bahwa apa diaagipaikan
guru adalah benar.

Adapun kelebihan dan kelemahan metode ceramahadiergut:
Kelebihan metode ceramah :
1) Dapat menampung kelas yang besar

2) Bahan pelajaran dapat disampaikan secara urut

' Ibid.
12 Amin Suyitnoloc.cit.him.2.
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3) Guru dapat menekankan hal-hal yang dipandang entin
4) Tuntutan kurikulum secara tepat dapat diselesaikan
5) Kekurangan buku pelajaran dapat diatasi.
Kelemahan metode ceramah antara lain :
1) Inisiatif dan kreativitas siswa kurang berkembang
2) Siswa pasif dalam mengemukakan pendapat
3) Siswa cenderung cepat bosan.
4) Siswa tidak terbiasa mencari dan mengolah inforrsasara
mandiri.
5) Padat nya materi dapat membuat siswa kurang meaiguas
materi pelajaran.
6) Pelajaran yang diperoleh mudah terlupakan.
7) Siswa cenderung “belajar menghafal” dan tidak ménikan
adanya “pengertian”.
8) Guru tidak mampu mengontrol sejauh mana siswa telah
memahami pelajaran yang diberikan.

Namun agar pembelajaran dengan metode ceramah dapat
berdaya guna dan berhasil guna, ada beberapa proset perlu
diperhatikan :
a.Guru harus trampil merumuskan tujuan instruksional

pembelajaran secara konkrit.
b. Guru perlu memahami bahan pelajaran dari seguencedan

scope(urutan dan luasnya isi).

3. Hasil Belajar
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, hasil beldfah sesuatu
yang diadakan (dibuat, dijadikan) oleh usaha (piKif. Hasil belajar atau

prestasi belajar berasal dari kata “prestasi démjdseé Prestasi merupakan

20 Wijs.Poerwadarmintagc.Cit,him.408.
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hasil usaha yang diwujudkan dengan aktivitas yasga dengan tujuan

yang dikehendali® Sedangkan belajar menurut Oemar Malik, belajar

adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melg@engalaman

(learning is defined the modification or strenghtimgn of behavior

through experiencing®>. Menurutnya belajar adalah suatu proses

perubahan tingkah laku individu melalui interaksi endan
lingkunganny&®. Belajar umumnya ditafsirkan sebagai suatu proses
perubahan tingkah laku peserta didik berkat inwraatara individu
dengan lingkungannya melalui proses latihan darggdaman. Belajar
menurut Asri Budiningsih, belajar adalah suatu @sosisaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perob&ihgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgatga sendiri dalam
interaksi dengan lingkunganrfya Sedangkan belajar menurut Mustofa
Fahmi adalah aktivitas yang menghasilkan perubgleanbahan tingkah
laku dan pengalamanh
Untuk lebih memahami devinisi dari belajar, berikoit disajikan
beberapa pengertian belajar menurut para ahli :

a. Menurut Hilgard dan Bowey dalam bukuTheoriesof learning(1975),
mengatakan bahwa belajar berhubungan dengan parubiagkah laku
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yasepatlikan oleh
pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasliat.

b.Morgan dalam buku Introduction ti Psicholog{d978),mengatakan
bahwa belajar adalah setiap perubahan yang retagifietap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil datihan atau
pengalaman.

c. Witherington dalam bukuEducational Psychologyjuga mengatakan

bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam begpan yang

2L Anto Moeliono, dkk, Kamus Besar Bahas Indonesialakdrta: Balai
Pustaka,1988).hIm.28.
22 prof.Dr.Oemar Malik,Proses Belajar Mengajar, (JakBumi Aksara,2009)him.27.
23 |hi
Ibid.him.28.
24 Arif Budiningsih,Belajar dan Pembelajaran, (Jak#kineka Cipta,1995).him.30.
5 Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:PuatBlelajar,2001).Cet.2.him.34.
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menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pedlesr yang berupa
kecakapan, sikap, kepandaian, kebiasaan, atau seagertiaf?.

d. Nana Sudjana adalah kemampuan yang dimiliki pesertik didtelah
menerima pengalaman bel&far Sedangkan menurut Dimyati, hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindelajar dan tindak
mengajar yang diakhiri adanya proses evaluasi hakijaf®.

e. Horward Kingsley membagi 3 hasil belajar
1) Keterampilan dan kebiasaan
2) Pengetahuan dan pengertian
3) Sikap dan cita-cita

f. Gagne membagi lima kategori hasil beldayakni :

1) Informasi verbal (verbal information)
2) Keterampilan intelektual (intelektuskill)
3) Strategi kognitif(cognitive strategy

4) Attitude (sikap)

5) Motor skill (keterampilan motoris)

g.Jabir Abdul Hamid, dalam bukunya yang berjudul ilkiujiyyah at
ta’lum mendefinisikan bahwa :

SlsMap) Gob pa Sekodl e fawsgleh V) (3585 L odadl Opmy
Artinya : “Dinamakan belajar dikarenakan karena adanya peroaa
tindakan atau penyesuaian tingkah laku melalui
pengetahuan®.
Dari beberapa definisi, dapat dikemukakan bahwajdéreladalah

suatu proses perubahan tingkah laku yang dilakubdah seseorang

% Drs.M.Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan, (Bangu Remaja Rosda

Karya,2000)him.84.

2’ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajaan(Bing: Remaja Rosda Karya, 2002)
him.22.

8 Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajarankéit:Rineka Cipta,2002)him.3.

? Dr, Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mam@@gndung: Sinar Baru
algensindo, 2009) him.45."

%0 1bid

3 Jabir Abdul Hamid, siikuuluujiyyah at ta’lum,(Mes#Adaarun Nahdhoh AL-
arabiyyah,1978), him.8.
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melalui interaksi dengan lingkungan untuk mempdérofgengetahuan dan
pengalaman yang baru.
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengamieh dua
faktor :
1) Faktor internal (faktor dari dalam diri pesertaikiid
Meliputi dua aspek, yaitu aspek fisiologis (yangsifat
jasmani) dan aspek psikologis (yang bersifat rghani
Aspek fisiologis yaitu kondisi umum jasmani peselitéik.
Hal ini dapat mempengaruhi semangat peserta didiland
mengikuti pelajaran, sehingga berpengaruh padalielajar.
Aspek psikologis yaitu kondisi umum Kkejiwaan atau
kerohaniahan, yang dapat mempengaruhi kuantitaskdafitas
hasil belajar peserta didik. Diantara faktor-faktahaniah peserta
didik adalah tingkat kecerdasan atau inteligensepa didik,
sikap, bakat, minat dan motivasi peserta didik.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar diri pesertaik)id
Yaitu kondisi lingkungan disekitar peserta didik.
Lingkungan disekitar peserta didik yaitu lingkungaosial, seperti
keluarga, guru, para staff administrasi dan tenekelas peserta
didik. Juga lingkungan non esensial seperti runsakplah, alat-
alat belajar dan waktu belajar yang digundkan
b. Indikator-indikator hasil belajar
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabilahtetencapai
tujuan pendidikan. Dimana tujuan pendidikan bendasahasil belajar
peserta didik secara umum dapat diklasifikasikanjaug tiga , yakni :

aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomktori

%2 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan PendekaBaru, (Bandung:Remaja
Rosda Karya,2006),him.132.
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1) Aspek kognitif, yaitu segi kemampuan yang berkendangan
ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan fdamasi serta
pengembangan ketrampilan intelektual.

Bloom mengemukakan aspek kognitif terdiri dari enategori:

a) Pengetahuan atau pengenalan
Dalam hal ini peserta didik dituntut untuk dapatngetahui
atau mengenali adanya konsep fakta atau istildakidain.

b) Pemahaman
Dengan pemahaman peserta didik diminta untuk metikaunk
bahwa ia memahami hubungan yang sederhana didakisa
fakta dan konsep.

c) Penerapan atau aplikasi
Penerapan atau aplikasi merupakan kemampuan pesgika
untuk menyeleksi atau memiliki konsep, hukum, dallgasan
dan cara secara tepat untuk diterapkan dalam isytaiag baru.

d) Analisis
Analisis merupakan kemampuan peserta didik untuk
menganalisis suatu hubungan atau situasi yang lkeks@tau
konsep-konsep dasar.

e) Sintesis
Sintesis merupakan kemampuan peserta didik untuk
menggabungkan unsur-unsur pokok ke dalam strukdumngy
baru.

f) Evaluasi
Evaluasi merupakan kemampuan peserta didik untukpua
mengevaluasi situasi, keadaan, pernyataan atau efpons

berdasarkan suatu kriteria tertetitu

% Suharsimi  Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Penditika(Jakarta: Bumi

Aksara,2007).Cet.7.him117-121.
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Struktur hipotesis menurut Bloom®*:

Evaluasi

t
Sintesis

t
Analisis

t
Aplikasi

t

Pemahaman
t

Ingatan

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian inalad hasil
belajar biologi pada aspek kognitif tingkat penbetn atau
pengenalan dan pemahaman dalam menguasai matgaragl

4. Biologi
a. Hakikat Biologi

Biologi sebagai salah satu cabang ilmu pengetahalam
(IPA), berkaitan dengan cara mencari tahu tentalagn asecara
sistematis, IPA bukan hanya penguasaan kumpulagefegmuan yang
berupa fakta-fakta, konsep atau prinsip-prinsipa ségtapi juga
merupakan suatu proses penemuan. IPA merupakanetpbogn
ilmiah, yaitu pengetahuan yang telah mengalamkelpjenaran melalui
metode ilmiah.

Hakikat IPA meliputi empat unsur utama, yaitu :

1) Sikap : Merupakan rasa ingin tahu tentang bendmnfiena alam,

mahluk hidup serta hubungan sebab akibat yang

34 |bid.him.121.
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menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkarnunela
prosedur yang benar.

2) Proses : Merupakan prosedur pemecahan masalahumaktiode
ilmiah.

3) Produk : Merupakan hal yang berupa fakta, pringgori dan

hukum.
4) Aplikasi : Merupakan penerapan metode ilmiah danskp IPA
dalam kehidupan sehari-hari.

Hal tersebut menunjukkan bahwa IPA tidak hanyairieatis
kumpulan pengetahuan atau berbagai macam faktaperhgdihafal,
IPA juga merupakan kegiatan atau proses aktif memaigan pikiran
dalam mempelajari gejala aldin

Biologi merupakan cabang ilmu pengetahuan alam)(N&ig
memfokuskan pembahasan pada masalah-masalah builogiam
sekitar melalui proses dan sikap ilmiah. Sebagharg IPA maka
dalam pembelajaran biologi berpatokan pada penaralajlPA yang
berorientasi pada hakikat IPA yang meliputi prodoefases, sikap dan
aplikasi melalui keterampilan proses.

b. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Biologi

Mata pelajaran biologi berfungsi untuk menanamkesaklaran
terhadap keindahan dan keteraturan alam sehinggaa sdapat
meningkatkan keyakinan terhadap tuhan Yang Maha BEsbagai
warga negara yang menguasai sains dan teknolagk am¢ningkatkan
mutu kehidupan dan melanjutkan pendidikan.

Mata pelajaran biologi bertujuan untuk :

1) Memahami konsep biologi dan saling ketergantungan n
2) Mengembangkan ketrampilan dasar biologi untuk mdouirkan

nilai serta sikap ilmiah.

% Musahir, Panduan Pengajaran Kurikilum Berbasis petensi Mata Pelajaran Biologi
,(Jakarta:CV Irfandi Putra,2003),Cet.1,him.4.
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3) Menerapkan konsep dan prinsip biologi untuk menititeas karya
teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutulaanisia.

4) Mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkanahasaig
berkaitan dengan proses kehidupan sehari-hari.

5) Meningkatkan kesadaran dan kelestarian lingkungan.

6) Memberikan bekal pengetahuan dasar untuk melamutka
pendidikari®.

5. SISTEM PEREDARAN DARAH PADA MANUSIA
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang pasegpurna
(fi ahsan tagwilmm Sempurna dalam bentuk dan rupa. Sempurna dalam
derajatnya dibanding makhluk Tuhan yang lain. Saeimagna dinyatakan
Allah dalam surat At-Tin ayat 4.

MORNx EIMOROE “o I 4 @CHORHRAIS {O+Qe @
Y H IR Av0 & < ITROSOON
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dabemtuk yang
sebaik-baiknya”.

Seperti makhluk hidup lainnya, pada manusia jugagakmi
sistem transport yang mengalirkan darah dari jankenseluruh tubuh
Pada manusia, Terjadinya sistem transport tersdlmgbut Sistem
peredaran darah atau sistem sirkulasi.

a. Pengertian Sistem Peredaran Darah

Sistem peredaran darah pada manusia adalah sistespdrt
yang mengalirkan darah dari jantung ke seluruhhiubanusia. Darah
membawa oksigen dan sari-sari makanan dari jantugguju seluruh
tubuh untuk menghasilkan energi.

b. Fungsi Sistem Peredaran Darah
Sistem peredaran darah berfungsi untuk:

1. Sebagai alat transport :

% Kurikulum 2004, Standar Kompetensi Mata Pelaj@uiogi SM, (Jakarta: Pendidikan
Nasional,2003),him.2.
3" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya(Bandung: CV. Diponegoro,
2005), Cet. 10, him. 478.
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a) O, dari paru-paru di angkut ke seluruh tubuh
b) CO, di angkut dari seluruh tubuh ke paru-paru
c) Sari makanan di angkut dari jonjot usus ke seljauimgan
yang membutuhkan.
d) Zat sampah hasil metabolisme dari seluruh tubuhales
pengeluaran.
e) Mengedarkan hormon dari kelenjar endokrin (keleibjantu)
ke bagian tubuh tertentu.
2. Mengatur keseimbangan asam dan basa
3. Sebagai pertahanan tubuh dari infeksi kuman
4. Untuk mengatur stabilitas suhu tubuh
c. Darah
Darah adalah cairan tubuh yang terdapat dalam pemlolarah,
yang terdiri darit 45% bagian padat (sel-sel darah) ¢&8% bagian
cair (plasma daraff)
Manusia diciptakan oleh Allah dari segumpal das#perti dalam

firman Allah surat al-Alag, ayat 2 :
§2% g 5 Sy Gla
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal dafah.

1. Sd-sel darah
a. Eritrosit (sel darah merah)

gambar 2.1*° Sel darah merah.

% Scaum’s, Biologi,(Jakarta : Erlangga,2005), hir8.21
% Departemen Agama Rlpc. Cit,him. 597
“*http://images.google.co.id/imglanding?q=sistemparaddarah&imgurl=http://addedq.fil
es.wordpress.com.2007/09/sel-sel darah-3.jpgeimigure
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Sel darah merah (eritrosit) Tidak ber inti, mengargl
Hb (protein yang mengandung senyawa hemin dan kg ya
mempunyai daya ikat terhadap, @an CQ), berbentuk
bikonkav, dibentuk oleh sumsum merah pada tulapg gdan
tulang pipih. Sedang pada bayi dibentuk dalamdwatilimpa.
Dalam 1 mm terkandungt 5 juta eritrosit (laki-laki) dant 4

juta eritrosit (wanitaj?

b. Leukosit (sel darah putiht)
Leukosit mempunyai inti, setiap 1 mmengandung
6000 — 9000 sel darah putih, bergerak bebas saoaehoid,
berfungsi melawan kuman secara fagositosis, dikeateh
jaringan retikulo endothelium di sumsum tulang Wuntu
granulosit dan kelenjar limpha untuk agranulosit.
Leukosit, meliputi :
a) Granulosit : Merupakan sel darah putih yang
mengandung sitoplasma dan bergranula.
1) Neutrofil : Granula merah kebiruan, bersifat fagosit.
2) Basofil : Granula biru, fagosit.
3) Eosinofil : Granula merah, fagosit.
b) Agranulosit : Merupakan sel darah putih yang
sitoplasmanya tidak bergranula , terdapat sebagai :
1) Monosit : Inti besar, bersifat fagosit, dapat bergerak
cepat.
2) Limphosit Inti sebuah, untuk imunitas, tidak dapat

bergerak®.

4 Scaum’s,loc.Cit,him.213.
“2 |bid,him.214.
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Gambar 2.2* Sel darah putih.
c. Trombosit (Keping Darah)

Trombosit adalah badan-badan berbertuk bulat yang
sebenarnya merupakan fragmen-fragmen dari selesekbran
lebih besar yang di hasilkan di sum-sum tulang Mmera
trombosit tidak berinti dan mudah pecah, bentukkiteratur,
berperan dalam pembekuan darah, keadaan normal & mm
mengandung 200.000 — 300.000 butir trombosit. Taitbo
berfungsi sebagai pembeku darah. Jika suatu jarinegadi
luka, trombosit pada permukaan yang luka akan peah
mengeluarkan enzim trombokinase. Enzim ini akangubkah
protrombin menjadi trombin. Trombin adalah sebualzira
yang mengkatalisis perubahan fibrinogen menjadirirfib
Pembentukan benang-benang fibrin menyebabkan lkka a
tertutug”.

o
Weasseal wall {Tunlea

Tunica intima

Blood vesseal

e = ¢ = >
— T ’ —
White blood cell j Y
Red blood ceil - C
virtualmedicalcentre.com

Gambar 2.3% Sel-sal darah.

Platelet

3 |bid.

44 Dr.H.M.Djauhari Widjajakusumah, Pengantar fisiogtogubuh manusia,(tangerang : :
Binarupa Aksara,2002),him.84.

“http://images.google.co.id/imglanding?g=sistemparaddarah&imgurl=http://addedaq.fil
es.wordpress.com.2007/09/sel-sel darah-3.jpgeimgure
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2. Plasmadarah

PLasma (55%)
Wihite blood cells

and platelets (=135) F
Red blood cells (<£5%5) L

Gambar 2.4* Plasma dar ah.

Plasma darah tersusun dari 91,5% air dan 8,5% zat

terlarut. Dalam plasma darah terlarut terdapat kublsnolekul

dan ion-ion, diantaranya:

a.

e.

f.

Protein, meliputi : Brinogenuntuk pembekuan darah),
Albumin (menjaga tekanan osmotik darah) dalobulin(
yang berfungsi untuk membentuk zat kebal / zabadi).
Sari-sari makanan, meliputglukosa asam aminpasam
lemakdangliserin

Garam mineral, meliputi Kation (Na', K**, ca™, Mg"™”
dan @nion : CI, HCOs, PQ,)

. Zat hasil produksi sel, meliputiHormon Enzim dan

Antibodi.
Zat hasil sisa metabolisme, melipufirea danAsam ureat.

Gas-gas pelepasan, meliputDz, CO, danN,.

d. GOLONGAN DARAH

Terdapat 3 sistem penggolongan darah pada manusia :

1. Sistem MN : golongan darah digolongkan menjadi 3 yaitu My M
dan N.

Sistem Rh (Rhesus) : golongan darah manusia di golongkan
menjadi 2 yaitu Rhdan Rh

Orang bergolongan Rhdi dalam eritrositnya terkandung

aglutinogen Rhesus, 85% dimiliki orang berkulitvs@ma. Sedang

“®Ibid.
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yang bergolongan Ridalam eritrositnya tidak terdapat aglutinogen
Rhesus, 85% dimiliki orang berkulit putih.

Apabila bayi bergolongan Riberada dalam kandungan ibu
bergolongan RH, dimana daerah ibu sudah terbentuk zat antj Rh
maka tubuh bayi akan kemasukan zat anti, Rln anak itu akan
menderita penyakit kuning sejak lahir yang disebut
erythroblastosis foetalis(sel-sel darah merahnya tidak dapat

dewasa).

. Sistem A, B, O

Orang yang pertama kali menggolongkan darah menurut
sistem ABO adalah Karl Landsteiner dan Donath, kesere
membedakan golongan darah manusia menjadi 4, #aii AB
dan O.

Golongan darah A Sel darah merahnya mengandung aglutinogen
A, sedang dalam plasma nya terdapat
aglutinin3 atau zat anti B.

Golongan darah B sel darah merahnya mengandung aglutinogen
B, sedang dalam plasma nya terdapat
aglutinina atau zat anti A.

GolongandarahAB : sel darah merah mengandung aglutinogen A
dan B, sedang dalam plasma nya tidak
terdapat agglutinioe danp.

Golongandarah O: sel darah merahnya tidak terdapat aglutinogen
A dan B, tetapi plasma nya mengandung
aglutinina danp.

Aglutinogen adalah protein di dalam sel darah ydapat
digumpalkan oleh agglutinin. Ada dua macam aglg@m yaitu
aglutinogen A dan Aglutinogen B. Sedangkan aglntiadalah
protein di dalam plasma darah yang dapat menggurkaal

aglutinogen., Ada dua aglutinin, yaitu agglutinimlan aglutinirf.
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Tabel 2.3*'Tabe golongan darah

Golongan daral Aglutinogen Aglutinin
A A B
B B a
AB AdanB Tidak Ada
@] Tidak Ada o danP

Secara teori golongan darah AB dapat menerima semua
golongan darah disebuéspien universaldan golongan darah O
dapat memberi kepada semua golongan darah disdtbr
universal.
e. ALAT PEREDARAN DARAH
Alat peredaran darah terdiri atas jantung (cor) dambuluh
(vasa darah).

1. Jantung (cor)

o Eorka

SUpeErior N -
Arteri pulmonalis

Eatup acrta

o = ~ -
L) = axkrivarn kiri
“ena _— -
pulmornalis = T iy - s __ wena

karan 7 = - pulrmornalis ki
Atrivrm kanan

o i - E.atup mitral
K.atup trikuspidalis

L T wentrikel kiri
werna kava

imferior

wentrilkel kanan

Gambar 2.5" Jantung.

Jantung merupakan alat pemompa darah. Jantungi terdi
dari otot jantungrqiokardiun), selaput jantungpgrikardiun) dan
selaput yang membatasi ruangan jantamgiokardium

Otot jantung mendapatkan zat makanan dard&@i arah
melalui arteri koroner Peristiwa penyumbatan arteri koroner
disebutkoronariasis.

“" |stamar Syamsuri,loc.Cit, him.114.
“Bhttp:/fimages.google.co.id/imglanding?q=sistemparaddarah&imgurl=http://addedq.fil
es.wordpress.com.2007/09/jantung-3.jpgeimgureful.
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Jantung terdiri dari 4 ruang, yaitu 2 atrium dareftrikel.
Atrium (serambi)

Merupakan ruangan tempat masuknya darah dari
pembuluh balik (vena). Atrium kanan (dexter) damuat Kiri
(sinister) terdapat katuypalvula bikuspidalisPada fetus antara
atrium kanan dan atrium kiri terdapat lubang disdbtamen
ovale.

Ventrikel (bilik)

Ventrikel mempunyai otot lebih tebal dari atriungnd
ventrikel kiri lebih tebal daripada ventrikel kanakarena
berfungsi memompakan darah keluar jantung. Antardrikel
kanan dan ventrikel kiri terdapat katuglvula trikuspidalis.

Saat ventrikel berkontraksi, darah dari ventrikei k
yang kaya @dipompakan menuju aorta. Sedangkan darah dari
ventrikel kanan yang kaya GQdipompakan melalui arteri
paru-paru (arteri pulmonalis). Bila ventrikel mendar
(relaksasi) maka jantung akan menerima darah dgra cava
superior, dan vena cava inferior yang kaya,QGfasuk ke
dalam atrium kanan. Sedangkan darah dari pembudlik b
paru-paru (vena pulmonalis) yang kaya @asuk ke atrium
Kiri.

Pada jantung yang mengempis (kontraksi) maka
tekanan jantung menjadi maksimum disebistole. Keadaan
jantung yang relaksasi (mengendur) maksimum, mekanian
ruang jantung menjadi minimum diseldligstole.

Jantung manusia berdenyut kira-kira 70 — 80 kalape
menit, sehingga dalam sehari100.000 kali. Pada bayi yang
baru lahir berdenyut 130 setiap menit. Umur 20 tahun72 /

menit dan 45 tahuf 75 / menit.
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2. Pembuluh darah

a.

darah dari jantung.
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Pembuluh nadfarteri) : pembuluh darah yang membawa

b. Pembuluh vengalik) : pembuluh darah yang membawa darah

ke jantung.

Table 2.4 Perbedaan antara arteri dan vena

dituju.

Obyek | Arteri (pembuluh nadi) Vena (pembuluh balik)
Dinding | Tebal, elastis Tipis, kurang elastis
Aliran Meninggalkan jantung Menuju ke jantung
Darah | Kaya Q kecuali arteri Kaya CQ kecuali vena

pulmonalis. pulmonalis.
Tekanan| Jika terpotong darah Jika terpotong, darah
memancar. hanya menetes.

Letak Agak ke dalam Di permukaan tubuh
Katup Hanya satu dipangkal aortaBanyak terdapat di

sepanjang vena yang bes

Nama [ Sesuai dengan organ yang Sesuai dengan organ yan

ditinggalkan.

Macam-macam peredaran darah :

Peredaran darah pada manusia adalah peredaran tderghp

dan peredaran darah ganda. Peredaran darah teddinpa bahwa

setiap kali beredar darah melewati pembuluh daPanedaran drah

ganda maksudnya setiap kali beredar darah melgmating dua kali.

Peredaran darah ganda terdiri dari :

1. Peredaran darah kecilyaitu peredaran darah yang dimulai dari

jantung menuju paru-paru, kemudian kembali lagiakeung. Darah
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yang kaya CO@ dari jaringan tubuh bergerak menuju serambi
kanan kemudian ke bilik kanan. Kemudian bilik kama@mompa

darah ke paru-paru melalui arteri paru-paru. Diugzaru terjadi
pertukaran gas. GQdari darah masuk ke paru-paru sedangkan O
paru-paru masuk ke darah. Kemudian, darah yang Rayaengalir
kembali ke jantung melalui vena paru-paru dan madsilserambi
Kiri jantung.

Ventrikel dexter-> arteri pulmonalis> paru-paru-> vena

pulmonalis - atriumsinister.

Atau :

Jantung~> paru-paru-> jantung?®

2.Peredaran darah besaldalah peredaran darah dari bilik Kkiri

jantung ke seluruh tubuh kemudian kembali ke serakaiman
jantung. Bilik kiri jantung berkontraksi memomparala kaya Q.
darah tersebut keluar dari jantung melalui aortaudian ke seluruh
tubuh. Pertukaran zat terjadi pada saat darah sadipkapiler
organ, setelah mengalir melalui kapiler, darah aminkaya CQ
Darah tersebut di angkut oleh vena cava masukraenbé kanan.
Ventrikel siniste > aorta - arteri > arteriola > kapiler >
venula - vena-> vena cava superior dan vena cava infertr

atriumdexter™

Darah beredar ke
saeburub tubub, dars
otak hingga panu-
para, berkat
keberadaan jantung

Permbulsh kapiber
Peredaran darabh =z

Gambar 2.6°*Peredaran Darah Besar.

“9 Dr.H.M.Djauhari Widjajakusumatt,oc.Cit, him.86.

*0 |bid.

*http://images.google.co.id/imglanding?qg=sistemparaddarah& mgurl=http://addedq_fil
es.wordpress.com.2007/09/jantung—dan-pembuluh-dajapeimgurefu
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g. GANGGUAN PADA SISTEM SIRKULASI DARAH
1. Hemofili: Darah sukar membeku akibat faktor keturunan€tign

2. Anemia: Penyakit kurang darah, akibat kandungan Hb rendah
kurangnya eritrosit atau menurunnya volume daraihndamal.

3. Polistemia: Kelebihan eritrosit akibat meningkatnya viskasit
(kekentalan) darah.

4. Leukimia: Kanker darah, akibat bertambahnya leukosit yathakt
terkendali.

5. Leukopenia: Menurunnya jumlah leukosit karena infeksi kuman
tifus sehingga eritrosit dapat menurun hingga 38&0mn?:

6. Thalasemia: Rendahnya daya ikat eritrosit terhadap Karena
kegagalan pembentukan haemoglobin (eritrosit pedabhyakit
ini genetis.

7. Sklerosis: Pengerasan pembuluh nadi akibnat endapan senyawa
lemak atau zat kapur.

8. Koronarialis: Penyempitan arteri koroner pada jantung.

9. Varises : Pelebaran pembuluh vena dan umumnya editi
sedang yang di anus disebut ameien (hemoroit).

10.Hipertensi : Tekanan darah tinggi.

11.Hipotensi : Tekanan darah rendaf.

Begitu indah dan sempurnanya Allah menciptakan iandengan

tiada kekurangan, untuk itu wajib bagi kita mensyiRya, firman

Allah surat an- naml ayat 73 :

(7] JEg AN ww Q4o OAL e [z =R J6) O RO
oo J2>0 00+ 50 Ol MED wweO L Oe - OCwa
E PN ¢QORBAE¢ 40O
dan Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyaiakyang
besar (yang diberikan-Nya) kepada manusia, tetapakyakan mereka
tidak mensyukuri(nya)’

52 5caum’s,loc.Cit,him.215
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6. Efektifitas antara Model Pembelajaran Cooperative Learning STAD

(Student Teams Achievement Division) terhadap hasl belajar peserta
didik.

Biologi sebagai salah satu cabang ilmu pengetalalem (IPA),
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alaarassistematis, dalam
konsep pengajaran biologi, sudah saatnya guru diiolmembuka
paradigma baru dalam pola pengajaran biologi diakelKegiatan
pembelajaran biologi dilakukan dengan mengaitkaararpengembangan
diri dengan proses pembelajaran di kelas melalg@@man-pengalaman
belajar yang inovatif, menantang, dan menyenangkan.

Oleh karena itu perlu adanya pembaharuan dalamgpeagn
model pembelajaran, Jika dilihat dari mata pelajaelogi yang selalu
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, makaifpeadgarik untuk
mencoba memperbaharui model pembelajaran dengamggomeskan
model PembelajaranCooperative Learning STAD (Student Teams
Achievement Divisign

Dengan menggunakan model pembelajaran ini diharapkseta
didik dapat terjun langsung dalam kehidupan sdimemii- yang ada
hubungannya dengan materi yang sedang dipelajegnemukan dan
menyelesaikan permasalahan dengan pengetahuanngai,seehingga
proses pembelajaran dapat menyenangkan dan tidekbosankan dan
dapat membantu meningkatkan hasil belajar pesedi&. ®eran guru
disini hanya sebagai fasilitator dan membantu peskdik.

Berdasar uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwadem
PembelajararCooperative LearninggTAD (Student Teams Achievement

Division) efektif dapat meningkatkan hasil belajar pesdigik pada

*3 Departemen Agama Rilpc. Cit,him. 383
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materi pokok sistem peredaran darah pada manudas Rdll MTs
Uswatun Hasanah Mangkang Semarang .

B. KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN

Dalam rangka mewujudkan penulisan skripsi yang gsiohal dan
mencapai target yang maksimal, maka penulis menowr@aampilkan judul
skripsi yang ada relevansinya dengan judul skrpesiulis sebagai bahan
perbandingan untuk menghindari terjadinya persamadmek dalam
penelitian, antara lain sebagai berikut:

a. Skripsi yang disusun oleh Nur Mujahadah (3104218304218) IAIN
Walisongo Semarang dengan jududféktifitas pembelajaran kooperatif
tipe STAD terhadap hasil belajar biologi kelas DAM Kendal pada materi
pokok sistem indra.”Dengan kesimpulan bahwa metode STAD lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologidpapokok bahasan
sistem Indra. Pembelajaran seperti ini dapat nielpdéserta didik untuk
lebih mengembangkan ketrampilan sosialnya, bertamgjgwab terhadap
diri dan kelompoknya, serta melatih peserta didikuk bekerja sama dan
saling membantu untuk memahami materi yang dipelaja

b. Skripsi yang disusun oleh Deti Rifmawati (41014030%ahun 2007
mahasiswa Universitas Negeri Semarang dalam skm@siang berjudul “
usaha meningkatkan hasil belajar pada soal cerékalon pemanfaatan
media kartu dan poster dengan pembelajaran kodipepat STAD pada
pokok bahasan hitung pecahan pada siswa Kelas VS8karan 01
Semarang” Dengan kesimpulan bahwa ada peningkatsih elajar dan
aktifitas siswa melalui pemanfaatan media kartu qester dengan
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pokok batdstung pecahan

dalam memahami soal cerita.
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Skripsi di atas masing-masing mempunyai penekaaag Yperbeda-
beda. Dalam skripsi Nur Mujahadah, penekanannya jpashingkatan hasil
belajar dengan metode penelitian kuantitatif, sgkan pada skripsi Deti
Rifmawati penekanannya memfokuskan pada peningkedaih belajar siswa
dengan menggunakan metode penelitian tindakan Ke¥s).

Berbeda dengan skripsi penulis ini, jika dibandargklengan skripsi
yang di susun oleh Nur Mujahadah, letak perbedaaterletak pada materi
dan obyek penelitian. Materi pada skripsi yangudium oleh Nur Mujahadah
adalah sistem indra dengan obyek penelitian kelsMAN Kendal,
sedangkan skripsi penulis ini materinya adalatesisperedaran darah pada
manusia dengan obyek penelitian kelas VIII MTs Uswa Hasanah

Mangkang Semarang.

. PENGAJUAN HIPOTESIS

Hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya sementaraadap
permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Addpuotesis yang penulis
ajukan yaitu Ada perbedaan hasil belajar pesadik gang memperoleh
model pembelajaranCooperative Learning tipe STAD GStudent Teams
Achievement Divisigndan pembelajaran konvensional (ceramah) padarimate
pokok sistem peredaran darah pada manusia kelas WTs Uswatun
Hasanah Mangkang Semarang .

Ho : Ada perbedaan hasil belajar peserta didik yaegiperoleh model
pembelajaranCooperative Learning tipe STAD Student Teams
Achievement Divisigrdan pembelajaran konvensional (ceramah).

Ha : Tidak ada perbedaan hasil belajar pesert& gaing memperoleh
model pembelajaranCooperative Learning tipe STAD Student
Teams Achievement Divisjondan pembelajaran konvensional

(ceramabh).
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